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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul fisika berbasis discovery learning pada
materi gelombang bunyi yang layak, praktis dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, dan
Evaluate). Subjek dalam penelitian ini adalah 24 siswa kelas XI IPA SMA Swasta Pembangunan
Galang. Hasil validasi ahli materi memperoleh rata-rata 89,25% dengan kategori sangat layak,
dan hasil validasi ahli media memperoleh rata-rata 95.67% dengan kategori sangat layak. Hasil
uji kepraktisan guru fisika memperoleh rata-rata 97,4% dengan kategori sangat praktis dan Uji
kepraktisan respon siswa memperoleh rata-rata 88,4% dengan kategori sangat praktis.
Berdasarkan perhitungan N-gain, e-modul berbasis discovery learning memperoleh nilai n-gain
sebesar 0,53 termasuk dalam kategori sedang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa e-modul fisika berbasis discovery learning yang dikembangkan sangat
layak, sangat praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: E-Modul, discovery learning, gelombang bunyi, hasil belajar.

ABSTRACT

This research aims to produce a physics e-module based on discovery learning on sound wave
material that is feasible, practical and effective to use to improve student learning outcomes. This
research is Research and Development (R&D) research using the ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement and Evaluate) development model. The subjects of this research were 24
students of class XI IPA SMA Swasta Pembangunan Galang. Material expert validation results
obtained an average of 89.25% and media expert validation results obtained an average of 95.67%
with a very feasible category. The physics teacher's practicality test results obtained an average
of 97.4% and the practicality test results of student responses obtained an average of 88.4% in
the very practical category. Based on the N-gain calculation, the e-module obtained an n-gain
value of 0.53 in the medium category to improve student learning outcomes. It was concluded
that the physics e-module based on discovery learning that was developed was very feasible,
very practical and effective in improving student learning outcomes.

Keywords: E-Module, discovery learning, sound waves, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah suatu aktivitas yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan seseorang melalui serangkaian
yang Pendidikan
diwujudkan melalui aktivitas belajar dan
pembelajaran yang dilakukan secara sadar agar
secara aktif dapat mengembangkan
potensinya,  berupa  kekuatan  spiritual
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan

kegiatan terstruktur.

siswa

keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Salah satu kunci bagi bangsa untuk
mengikuti perkembangan sains dan teknologi
yang terus berkembang ialah pendidikan
(Nurazizah, 2017).

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) berdampak terhadap bidang
pendidikan, yaitu dengan menawarkan berbagai
pilihan dan layanan dalam menunjang proses
pembelajaran (Wahyuni et al., 2017). Misalnya
dalam mempermudah penyampaian materi
pembelajaran yang disajikan dalam bahan ajar
yang menarik dan  interaktif dengan
memanfaatkan sofiware dan aplikasi yang ada.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Magdalena et al.,, (2020) menyatakan bahwa
bahan ajar ialah bagian penting dalam
pelaksanaan pendidikan.

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat
digunakan dalam pembelajaran ialah modul.
Modul adalah bahan ajar yang dapat digunakan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Pendit et al., 2022). Modul ialah bahan ajar yang
dibuat untuk memungkinkan siswa dapat belajar
(Fatihah 2020).
Pemanfaatan modul dalam pembelajaran dapat

secara mandiri et al,
memungkinkan siswa belajar secara individu,
melatih tanggung jawab dalam mempelajari dan
menyelesaikan materi pembelajaran, sehingga
memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pada Kurikulum 2013, proses
pembelajaran ditandai dengan perubahan model
pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi berpusat pada siswa,
pembelajaran satu arah menjadi pembelajaran
interaktif, dan pembelajaran siswa aktif mencari
dengan diterapkanya model

tertentu. Siswa diharuskan lebih

pembelajaran
aktif dan
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mendominasi, sedangkan guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan motivator (Lorenza et al.,
2019). Untuk dapat mewujudkan peran guru
sebagai fasilitator dan siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran, perlu diterapkannya model
pembelajaran yang mampu membuat siswa
menemukan pengetahuan baru secara mandiri
melalui serangkaian aktivitas percobaan. Salah
satunya yaitu model pembelajaran discovery
learning.

Discovery  learning adalah  model
pembelajaran berbasis penemuan (percobaan),
dimana siswa diberi kesempatan untuk belajar
sendiri dan memecahkan sebuah permasalahan
secara  mandiri, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya (Sari
et al., 2017). Model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan rasa ingin tahu
dan keaktifan siswa dengan mencari konsep
pengetahuan bersumber dari fakta dan bukti
yang diperoleh dari lingkungan (Hadi et al,
2020).

Namun, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan terhadap guru
fisika di SMA Swasta Pembangunan Galang,
kegiatan pembelajaran fisika saat ini masih
berpusat dan didominasi oleh guru. Guru
menyampaikan pembelajaran
diakhiri dengan tugas. Siswa lebih terbiasa

materi dan
hanya menerima dan menghafal konsep yang
diberikan oleh guru, sehingga menyebabkan
rendahnya keaktifan dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Selain itu, bahan ajar yang
digunakan hanya buku paket yang diberikan
sekolah. Buku paket tersebut berisi materi
pembelajaran yang disajikan hanya dalam
bentuk teks, gambar dan latihan soal setiap
topik, tidak disertai dengan kegiatan yang dapat
melatih keterlibatan dan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran juga masih kurang. Guru
masih jarang memakai bahan ajar berupa
powerpoint dan video pembelajaran yang dapat
membangkitkan minat belajar siswa.

Peneliti juga memberikan angket analisis
kebutuhan siswa kepada 24 siswa. Berdasarkan
angket yang telah dibagikan, 88%
menyatakan tidak tertarik dengan pelajaran
fisika, 80% siswa menyatakan bahan ajar yang

siswa
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digunakan belum menarik dan memotivasi siswa
untuk belajar, 92% siswa menyatakan bahan ajar
belum mendukung siswa untuk belajar secara
mandiri dan terlibat aktif dalam pembelajaran,
96% siswa menyatakan tidak pernah melakukan
praktikum di laboratorium, dan 84% siswa
menyatakan bahan ajar yang digunakan belum
cukup untuk memahami materi pembelajaran.
Berdasarkan data tersebut, maka perlu dilakukan
perbaikan terhadap bahan ajar yang digunakan
agar pelaksanaan pembelajaran fisika mampu
meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa
selama pembelajaran, mendukung siswa untuk
belajar secara mandiri dan memanfaatkan
teknologi. Salah satunya dapat dilakukan dengan
mengembangkan bahan ajar berupa modul
elektronik berbasis discovery learning.

Modul
learning adalah bahan ajar

elektronik berbasis discovery
modul yang
ditampilkan dengan menggunakan media
elektronik, memuat materi pembelajaran yang
dikemas secara menarik dan interaktif sesuai
dengan tahapan-tahapan pembelajaran
discovery learning. Menurut Putra et al., (2017)
dalam Saparuddin et al., (2022) menyatakan
bahwa e-modul berbasis discovery learning
dapat menambah semangat belajar siswa karena
dilengkapi dengan video dan gambar yang
membuat siswa tidak cepat bosan dan menjadi
lebih menarik serta membuat siswa lebih
mandiri dan aktif dalam proses belajar. Menurut
Pratiwi (2023), penggunaan e-modul dalam
pembelajaran dapat meningkatan pemahaman,

partisipasi dan keaktifan siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (research and

ini

development) dengan model ADDIE (Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate).
Tempat penelitian dilakukan di SMA Swasta
Pembangunan Galang yang beralamat di JL
Petani Lingkungan VII, Kec. Galang. Subjek
dalam penelitian ini yaitu 24 siswa kelas XI IPA.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu wawancara, observasi, angket/kuesioner
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan
dalam  penelitian yaitu angket analisis
kebutuhan siswa, angket validasi ahli materi dan
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media, angket kepraktisan guru dan kepraktisan
respon siswa, dan soal tes (pretest-posttest).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
ialah produk akhir berupa e-modul berbasis
discovery learning pada materi gelombang bunyi
yang dikembangkan dengan menggunakan
aplikasi Flip PDF Corporate dan memuat hasil
kelayakan para ahli, hasil kepraktisan oleh guru
dan respon siswa, serta keefektifan produk e-
modul terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA
di SMA Swasta Pembangunan Galang. Proses
pengembangan e-modul dilakukan dengan
tahapan dari model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement, dan
FEvaluate).

Tahap adalah
penyusunan e-modul. Tahap ini bertujuan
untuk mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan yang  sesuai
karakteristik di SMA
Pembangunan Galang. Tahapan ini dilakukan

analisis tahap awal

siswa dengan

siswa Swasta
dengan wawancara kepada guru fisika, observasi
proses pembelajaran fisika dan penyebaran
angket analisis kebutuhan siswa.

Hasil analisis menyatakan bahwa bahan
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
masih terbatas dan belum sesuai dengan
kebutuhan siswa. Bahan ajar yang digunakan
berupa buku paket yang diberikan sekolah yang
berisi materi pembelajaran yang disajikan hanya
dalam bentuk teks, gambar dan latihan soal dari
setiap topik, belum berbasis model pembelajaran
tertentu yang dapat mendorong keaktifan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa juga menyatakan, bahan ajar yang
digunakan belum menarik dan belum
membantu siswa dalam memahami materi,
sehingga menyebabkan siswa merasa sulit dalam
memahami konsep fisika.

Proses pembelajaran fisika saat ini juga
masih didominasi oleh guru, akibatnya keaktifan
siswa menjadi rendah, hal ini didukung hasil
observasi. Selain itu, pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran juga masih kurang. Guru
masih jarang memanfaatkan bahan
pembelajaran digital berupa power point, dan
video pengajaran. Dengan demikian, perlu
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dilakukan perbaikan terhadap bahan ajar yang
digunakan agar dapat mengoptimalkan proses
keaktifan,
keterlibatan dan pemanfaatan teknologi dalam

pembelajaran, meningkatkan
proses pembelajaran yaitu perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar berupa e-modul
berbasis discovery learning.

Tahap  berikutnya  yaitu
kurikulum,  pengkajian  silabus = untuk
merumuskan indikator pencapaian dan tujuan

analisis

pemelajaran. Kompetensi dasar yang digunakan
yaitu kompetensi 3.10 dan 4.10 yang berkaitan
dengan gelombang bunyi. Setelah itu, dilakukan
penyesuaian model pembelajaran berbasis
discovery learning.

Tahap desain ialah tahap perancangan e-
modul sesuai dengan analisa sebelumnya.

Perancangan  e-modul  dimulai  dengan
penyusunan materi dan soal-soal sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator dari buku-buku
referensi, pemilihan format (jenis dan ukuran
font) yang sesuai agar jelas dan mudah untuk
dibaca, pemilihan gambar yang sesuai dengan
materi gelombang bunyi, merancang media yang
cocok digunakan dalam mengakses e-modul dan
merancang instrumen penelitian untuk semua
validator maupun responden. Rancangan awal

sampul e-modul dapat dilihat pada Gambar 1.

E-Modul

Berbasis Discovery Learning

Gelombang Bunyi

Gambear 1. Desain Sampul E-Modul

Tahap pengembangan dilakukan dengan
mengkonversikan atau mengubah rancangan
awal e-modul yang telah dibuat melalui
Microsoft Word menjadi bentuk elektronik
berupa link menggunakan aplikasi Flip PDF
Corporate. Selanjutnya dilakukan uji validasi e-
modul oleh para ahli dan uji kepraktisan oleh
guru fisika.

Validasi ahli materi bertujuan untuk
melihat kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan
penyajian berbasis discovery learning. Validasi
ahli materi dilakukan oleh salah satu dosen

12

fisika. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat

pada Gambar 2.

100
80
60
40
20
0

KelayakanKelayakanKelayakanKelayakan

Isi Penyajian Bahasa Penyajian

Discovery

Learning

Gambar 2. Diagram Hasil Validasi Materi

Berdasarkan Gambar 2. Persentase rata-
rata yang diperoleh berdasarkan hasil validasi
ahli materi yaitu sebesar 89,25% dengan
kategori sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa
e-modul yang dikembangkan sangat layak dan
dapat dilanjutkan ke tahap uji kepraktisan dan
uji coba produk.

Validasi media dilakukan oleh ahli media,
yaitu dosen fisika untuk melihat kelayakan e-
modul yang dikembangkan mencakup format
dan desain e-modul. Hasil validasi ahli materi
dapat dilihat pada Gambar 3.

100 ——95% 100% 92%
80
60
40
20
0
Kelayakan  Kelayakan Kelayakan
Kegrafikan Bahasa Discovery
Learning

Gambar 3. Diagram Hasil Validasi Media

Berdasarkan Gambar 3. Persentase rata-
rata yang diperoleh berdasarkan hasil validasi
ahli materi sebesar 95,67% dengan kategori
sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa e-modul
yang dikembangkan sangat layak dan dapat
dilanjutkan ke tahap uji kepraktisan dan uji coba
produk.

Setelah e-modul dinyatakan layak dan
para ahli,
selanjutnya dilakukan uji kepraktisan e-modul
oleh guru. Hasil angket kepraktisan oleh guru
fisika dapat dilihat pada Tabel 1.

direvisi sesuai masukan dari

Tabel 1. Hasil Kepraktisan Oleh Guru

Aspek Persentase Kriteria

Kelayakan Isi 95% Sangat Praktis
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Kelayakan 100% Sangat Praktis Skala Kecil Nilai Hasil Belajar
Penyajian Pretest Posttest
Kelayakan Bahasa 100% Sangat Praktis Nilai Manimum 15 65
Kelayakan 100% Sangat Praktis Nilai Maksimum 50 95
Kegrafikan Rata-Rata 39,7 71,4
Penyajian 92% Sangat Praktis N-Gain 0,53
Discovery Kriteria N-Gain Sedang
Learning Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan
Rata-Rata 97,4%  Sangat Praktis bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa

Berdasarkan Tabel 1. Persentase rata-rata
yang diperoleh berdasarkan hasil kepraktisan
guru yaitu sebesar 97,4% dengan kategori sangat
praktis. Dapat disimpulkan bahwa e-modul yang
dan dapat

dikembangkan sangat

dilanjutkan ke tahap uji coba produk.

praktis

Tahap implementasi dilakukan uji coba
produk kepada siswa. Uji coba ini bertujuan
untuk mengetahui tanggapan dan respon siswa
terhadap kepraktisan e-modul dan mengetahui
tingkat keefektifan e-modul terhadap hasil
belajar siswa setelah menggunakan e-modul
yang dikembangkan.

Uji coba dilakukan dengan siswa kelas XI
IPA SMA Swasta Pembangunan Galang dengan
menggunakan instrumen berupa angket
kepraktisan respon siswa setelah menggunakan
e-modul. Data hasil analisis kepraktisan respon
siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kepraktisan Respon Siswa

Aspek Persentase Kriteria
Penyajian Materi 88% Sangat Praktis
Bahasa 86% Sangat Praktis
Manfaat 92% Sangat Praktis
Kegrafikan 89% Sangat Praktis
Penyajian 87% Sangat Praktis
Discovery
Learning

Rata-Rata 88,4%  Sangat Praktis
Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan

bahwa persentase rata-rata yang diperoleh dari
hasil kepraktisan siswa yaitu sebesar 88,4%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-
modul yang dikembangkan sangat praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah dinyatakan praktis,
selanjutnya dilakukan analisis efektifitas e-
modul melalui pemahaman siswa pada materi

e-modul

gelombang bunyi melalui peningkatan hasil
belajar siswa. Hasil pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Siswa
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sesudah

dapat
disimpulkan bahwa e-modul efektif digunakan
dalam proses pembelajaran.

dari sebelum menggunakan dan
menggunakan e-modul.  Sehingga

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap
tahapan pengembangan, sehingga pada setiap
tahapan yang dilakukan terdapat kegiatan
evaluasi untuk mendapatkan data yang sesuai,
sehingga produk yang dikembangkan baik untuk
dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Pembahasan

Pengembangan e-modul berbasis
discovery learning pada materi gelombang bunyi
ini telah dilakukan dengan tahapan ADDIE. E-
modul berbasis discovery learning yang
dikembangkan ditunjukkan untuk
menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis dan
efektif meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa pada materi gelombang bunyi. E-modul
yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
bahan ajar pendukung yang akan membantu
siswa memahami materi fisika selama kegiatan
pembelajaran.

Kelayakan e-modul diperoleh setelah
melakukan proses validasi yang dilakukan oleh
ahli materi dan ahli media. Pada uji kelayakan e-
oleh

persentase rata-rata 89,25% dengan perolehan

modul validator materi diperoleh
nilai aspek kelayakan isi 87%, aspek kelayakan
penyajian memperoleh rata-rata tertinggi, yaitu
97%, aspek kelayakan bahasa 85%, dan aspek
kelayakan penyajian berbasis discovery learning
88%. Pada uji kelayakan media oleh ahli media,
diperoleh persentase rata-rata 95,67% dengan
perolehan nilai aspek kelayakan kegrafikan 95%,
aspek kelayakan bahasa 100% dan kelayakan
penyajian discovery learning 92%. Dengan
memperoleh nilai rata-rata tertinggi yakni pada
aspek kelayakan bahasa, maka modul elektronik

yang dikembangkan dapat dikatakan memenuhi
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kaidah bahasa Indonesia dan memuat informasi
yang jelas (Depdiknas, 2008: 25).

Maka,
termasuk

e-modul yang dikembangkan

kriteria  sangat dan

melaksanakan perbaikan sesuai dengan saran

layak

dari validator. Hal ini berdasarkan kualifikasi
kategori kelayakan e-modul oleh Riduwan
(2019), sehingga e-modul dinyatakan layak
digunakan pada kegiatan pembelajaran. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Ramadhan et al., (2023) tentang
pengembangan e-modul berbasis model
pembelajaran discovery learning menggunakan
powerpoint dan flip pdf corporate dengan hasil
penelitian diperoleh e-modul dengan kriteria
sangat layak atau valid untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kepraktisan e-modul berbasis discovery
learning diperoleh melalui angket kepraktisan
guru fisika dan kepraktisan oleh siswa kelas XI
IPA° SMA Swasta

Berdasarkan

Pembangunan Galang.
respon guru fisika diperoleh
persentase rata-rata kepraktisan e-modul sebesar
97,4% dengan perolehan skor pada aspek
kelayakan isi 95%, aspek kelayakan penyajian
100%, aspek kelayakan bahasa 100%, aspek
kelayakan kegrafikan 100%, aspek
kelayakan penyajian berbasis discovery learning
92%, maka e-modul termasuk kriteria sangat

dan

praktis. Pada uji coba kepraktisan e-modul
terhadap siswa, diperoleh persentase rata-rata
88,4% dengan perolehan skor pada aspe
kelayakan penyajian 88%, aspek bahasa 86%,
aspek manfaat 92%, aspek kegrafikan 89%, dan
aspek penyajian berbasis discovery learning
87%, maka diperoleh bahwa e-modul yang
dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat
praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa e-modul yang dikembangkan sangat
praktis untuk digunakan.

Uji coba keefektifan dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan pretest dan diakhiri
dengan kegiatan posttest kepada 24 siswa kelas
XI TPA. Berdasarkan hasil pretest, diperoleh
rata-rata nilai pretest siswa sebesar 39,7 dan
rata-rata posttest yang diperoleh siswa sebesar
71,4. Berdasarkan uji keefektifan diperoleh rata-
rata nilai gain sebesar 0,53 dengan kriteria
sedang. Nilai gain tersebut menunjukkan bahwa
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produk yang dikembangkan yaitu e-modul

berbasis discovery learning pada materi
gelombang bunyi dapat dikategorikan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan
dapat digunakan pada kegiatan belajar mandiri.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Nurazizah (2017), dengan perolehan nilai gain
uji coba produk 0,63, e-modul dinyatakan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan keseluruhan hasil validasi,
kepraktisan, dan efektifitas dapat disimpulkan
bahwa e-modul berbasis discovery learning yang
dikembangkan sangat layak, praktis, dan efektif.
E-modul berbasis discovery learning pada materi
gelombang bunyi dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi, meningkatkan
keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, menjadi alternatif bahan ajar
mandiri, dan meningkatkan minat belajar siswa

untuk lebih baik dalam pembelajaran fisika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dianalisis dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kelayakan e-modul fisika berbasis discovery
learning pada materi gelombang bunyi
hasil ahli
memperoleh rata-rata 89,25% dengan kategori

berdasarkan validasi materi
sangat layak, dan hasil validasi ahli media
memperoleh rata-rata 95.67% dengan kategori
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Tingkat
berbasis

fisika

materi

kepraktisan e-modul
discovery learning pada
gelombang bunyi oleh guru fisika memperoleh
rata-rata 97,4% dengan kategori sangat praktis
dan hasil kepraktisan respon siswa memperoleh
rata-rata 88,4% dengan kategori sangat praktis.
Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan sangat praktis untuk digunakan
sebagai bahan ajar pendukung dan bahan ajar
ajar mandiri bagi siswa.
Tingkat keefektifan
berbasis  discovery learning pada
gelombang bunyi memperoleh nilai gain dengan

fisika
materi

e-modul

skor sebesar 0,53 dalam kategori sedang. Hal ini

menunjukkan bahwa e-modul yang
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dikembangkan efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang
diberikan sebagai berikut untuk memperoleh
hasil maksimal perlu kiranya penelitian yang
lebih luas pada pengguna, baik validator, guru
maupun siswa. Kepada peneliti selanjutnya
disarankan mengembangkan e-modul berbasis
discovery learning pada materi fisika lainnya.
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